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OPTIMISASI PENUGASAN PEGAWAI.PEGAWAT YANG SEDANG XENJABAT

iluhamnBd Sutarno'
Deparlemen Teknk Industri ITB

e-mail : muhammadsulam@Yahoo com
:: Abstrac? ::

Maklah ini membahas apalah d'rugasan pogawailegawai yang sedarq menjabal dI
jabatan maroka sekarang ini srtdE/ll optimat? Oplimisasi Ponugasan dilzktkan setelah-kompelensi-kompotensi 

iegawaipgawai tersebut diketahui D,bsumst6.r sp€s'fikasi
jabalan-jabatan tercebul di.{,tl|.tti oleh setiap Ngawai, aftinya soliap Nawai yang'menduduki 

jabatan yang setudq ini bisa nenduduki jabatan'iabalar binnya. Jadi,
porcoalannya adalah' meTakukan dimisasi panugasan pegawai'pegawai *ringga .unluk'pe 

ode m;ndatang hasil me'e!<a qlimal Optinisasi penugasan pegawaiffiawai yang

Kaa Kmci : qtimisasi, penugasa\ Harai

'I. PENDAHULUAN

Kinerja pegawai berganttB kepada kompetensi-kompetensi yang dimilikinya
Eeberapa contoh 

-kompetenii 
unrrn dituniukkan di tabel di bawah ini lsutamo & Joko

Siswanto,2000l.

Kompetensi umum untuk spesilikasiFbatian
No.: Kompetersi
1. Semangal uotuk b€rg€slasi
2. Perhalian lefiad4Li€tas3n tugas, kualilas & kelelitian ketia
3. 

-'i;isiatii 
ii;tui dfGidijtkfi

4. KemamPuan mencti hlo,rmasi
5. Empal i
6. _ Beroie.nlasi kepada r.pras_an p€langgan

7- Mempengaruhi
L Kesadaranbeorganisasi
L Membangun hub'rEdr
1 0. _ !&199!!b-,!9!g!_9@4r F.]1_
11. Kemampuanmenga'dtan

-1t_ Kei;sam9 kelompok
13_ Memimpin kelompot

* Dr. h H. Mulurnrrud Suarno, S.H. MSc adalah slafpagjar Depaflernen Telrnft ttdsilTB' tik€
fiiraowt s&er&.
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Semakin banyak kompetensi-kompetensiyang dipakai untuk menilai pegawai dalam
kaitan dengan ,abatan'iabatannya akan semakin sulit oplimisasi penugasannya. Beroeoa_
bedanya bobot kompelensi untuk berbagai jabatan iuga akan menambah tingkal kesunan
penugasannya.

Tulisan tenlang penempatan pegawai secatra optimal, di mana bobot kompetensi
untuk setiapjabatan sama bobolnya dibahasoleh lsutarno & Joko Siswanlo,2OOOj.

Oalam makalah ini akan dibahas bila pegawai-pegawai sudah menempati jabalan-
jabalan mereka, sedangkanbobot kornpetensilntuksetiapjabatan bobotnya bisa berbeda.

Persoalan-persoalan di atasdirumuskan sebagai bed*rrt:

Apakah penugasan pegawai-pegawai yangsedang menjabat qdah optimat
Bedasarkan nilai kompelensi lotal rnereka ?

Bagaimana penugasan optimal bagi pegawaipegawai yang sedang menjabal
TeFebut ?

lsumst:

Spesifikasi jabal,ariabatan tersebut diperr.tli oleh setiap pegawai. artinya setiap
pegawaiyang merdudukiiabatan yang se*.a.ang inibisa mendudukrjabatan-jabalan
Lainnya.

Untuk semua pegaraiyang sedang dievahtasi tersebut, jika teriadi perbedaan antara
iabalan yang seka60gdengan jabatan optftrdnya maka mercka lidak menolak untuk
pindah jabalan sesuai dengan hasil optimisasinya.

Bobot-bobot kompele.rsidihasilkan dari penldan atasan/ahlinya. Untuk setiap
jabatan, bobot-boM kompetensi totalnya sama dengan satu.

Percoalan oplimjsasi penugasan pegFwai_pegawai Inr dapat dirumuskan sebagai ber'kut :

Mencari .  i=1,2,.. . .1. dan j= 1.2. . . .J. atau mencari matr iks X yang bertuluan
memaksimasikan lungsi tuiuan t/a, kompetensi tolal Z sebagai fungsi X

z\xt =

yang memenuhi persyaratan kendala :

I I(ru a), x,,

rtr.Ix,.,

pt ,Lx, ,

l3l  X i . j  
=1

= l  j =  t , 2 , . . . . t

atau 0.

2. OPTI ISASI PENUGASAII PEGAWAI YANG SEI'AIIG MENJABAT

Bila seteiah dihitung ternyala X.+---{ = X.a, berarti penugasan yang sekarang sudah

optamal-

Modelpemecahan persoalan ini Fda dasarnya adalah model programa linier bulat nol-satu'
Di bawah ini diberikan contoh petliuigannya.

Contoh :
Ada lima pegawai yang sedang meriabat di lima iabatan.

Penugasan yang sekarang :

t on$av"(x,.r'*t) - *,^- ,- ,*",.1
' 

t ' p@i, j- ]$d-' t
-iflqp..-i :ur-r
- -a iP.F.- I  . r " , ' . i . '  l

IE4awaikei,  i=1,2,.. . ,1
tababnke j, j = 1,2,...,J

nirai pegawaike iberdasa*an konFetensike k, i=1,2,...,t, dan
k = 1,2,...,K, nilai-nihi pegawai iniakdr ditampilkan dalam matriks N
'1 j ika pegawaike i  menempati jabolan kei,  i= 1,2,..- ,1, dan j=1,2,.. . ,J
0 jika pegawai ke i tidak menempali i*qtan ke i, i= 1,2,...,t, dan j = 1,2,...,J,
nilai-nilai ini akan ditampilkan dalam matriks X
makiks penugEsan

matriks penugasan yang sekarang

matriks penugasan yang optimal

bobot kompetensi ke k, pada jababn kej k=1,2,...,K,j=1,2,...,J bobot-
bobot kompebnsi ini akan ditampilkat (blam matriks boh kompetensl B.

Notasi:-pegawaii"

"iabatanj'

Xt., 
=

X

Dari matdksdiatas, penugasan y-a.E sekarang adalah:

"pegawai 1' menduduki "jabatan'l',
'pegawai 2' menduduki "iabatan 1',
'pegawai 3" menduduki "labatan t,
'pegawai 4" menduduki "jabatan 2'.
"pegawai 5" menduduki "jabatan 3',t y

Br,,

I
I
I
) t



2 3 4 5
I 0 0 0
2 0 0 0 0
3 0 0 0 0
4 0 0 0 U

0 0 I 0 0

Dalam matriksXyang sekarang :

angka't dibaris ke i dan kolom ke4 menuniukkanbahsa"pegawai l.,menjabat,,iabatan 4..,angkaldibariske2dankolomkelmenun;ukkanbah*a.pegawar2"menjabat"jabatanl,
angka l dibariske 3dan kotofi ke S menun;r.
angka r dr baris ke 4 dan 1olor 1" 2 r"nun;.llll1l1batrwa 

"pegawai 3 meniabat jabatan 5
anska 1dibaris ke sd;n k;il l;: #;ili:lfit,ahm'pesawat 

4" menjabat Jabatan 2s","r-o,io"r'i".""r.tl;:ffi;l;#ili:$i"i1,tr,%:il""ff;i"ffff *:;iX.Jlil:; 
",,

renugasanyang sekaranganidapatdinyatakandalammakiksXsebagai 
berikut l

Xt"la*ag=

2
0 053 0 060 am2 0 041 0 015

2 0 028 0 036 Lmz 0 u62 D D25
3 0 025 o01 { c 0 l l 0 041 0 rJ8
4 0  1 1 2 0 l 1 9 I m 0 091 0 1 4 0
5 0  1 1 2 o {B{ 0(b5 0 1 0 4 0 D38
6 0.022 0 012 clI7 0 052 0 027
I D 047 0 060 B IF5 0104 0 038
8 0 1 4 5 o 141 8.0{a 0 046 0102

0 029 0 029 cnz2 0.010 0 083
10 0 048 0m0 8 6 0 083 0 rxg
t1 8.O12 0 024 0.0r8 0.045 0 083
12 0 120 0 . 1 1 7 0 rE2 0.050 0.020
t3 0.012 o.02{ B.l(F 0.021 D.6t
l4 0.034 0.033 0.t81 0.029 0 011

0.025 .036 0 {f,6 0.029 0.tbl
0.016 .016 0old 0.062 0.011

17 0.004 r.00n 0.tBl 0 u4t E 1
1E 0.050 bnls 0.qx 0.00al 0.022
19 0.010 a o24 0.0a1 0.023 B.tm

0.@2 0.060 BIp4 I 0 06, I 0 013

bobot kompelensike 1 untukiabatanle 1 sebesar0 053,
bobol kompelensike 1 unlukiabatanke2 sebesar0 060.
bobot kompelensike 1 u ntuk iabalan ke 3 sebesar0.022,
bobol kompelensike 1 u nluk jabatan ke 4 sebesar0 041,
bobot kompelensi ke 1 untuk jabatanke5sebesar0.015.

Conloh lain, bariske 13, menyatalanbobot kompelensike 13:

bobot kompetensike 13 unlukiabatan ke 1 sebesar0.017.
bobot kompetensike 13 unlukjabatan ke 2 sebesar0.024,
bobot kompetensike 13 unlukjabatanke 3 sebesar0.l09,
bobot kompetensi ke 13 untukjabatanke4 sebesar0.021,
bobot kompetensike 13 u niukjababn ke 5 sebesar0.061.

Matriks N di bawah ini menyatakan nfai pegawai beadasa*an kompelensi. Nilainya berskata
rasio. darimulainol sampaidengen sepuluh. Baris ke i menyatakan pegawai ke i. Kolom ke k
menyalakan kornpetensi ke k.

Matriks N kali matriks I di bas,ah ini menyatakan matiks
menjabatjabatan kej.
Baris ke idarimatriks NkaliE menfahkan pegawaike i.
Kolom fteldarimatriks N kaliE menyalakan jabalan ke./.

N.B =

kompetensi pegawai ke i bila

Barisl€ kmenyatakan.kompelensi ke k. Kolorh kelmenFtakan jabatan ke_/:unruk ma.,ng-masingjabatanjumlah seluruh bobot konpetensi;ya sam";engan satu
Contohnya, ba.is ke 1, menyatakan bobot kompetenslke 1 :

I 5 6 7 I 9 t 0 1 t 1 3 1 4 1 5 16 1 8 1 9 20
1 8 7 5 1 I 7 7 I 8 7 8 8 6 7 I 7 I
? 7 6 9 7 7 7 7 6 7 7 7 7 7 7 7 I
3 5 7 6 6 8 7 I 9 8 I 6 I 7
4 6 7 7 7 9 5 7 7 7 7 7 7 6 7 I 7 6

I 7 9 7 9 9 6 7 8 6 7 8 7 7 9 7

1 2 3 5
'l 7 .212 7 .237 7 .314 7.20'l
2 7145 7.051 6.856 7.O79 6.935
3 7.449 7.513 7 _264 7.226 7.580
4 7.O79 7 .026 6.882 6.932 7 . 0 1 3
5 7.367 7 .443 7 .716 7.741 7.676

Bobo*ot pEte*i_j =



r ' *).

Persoalan oprrmrsasr penugasan pegawar pegawar rersebut adarah mcnca. nrat.ks x va^.oenuluan memaksrmasthan n,iar kompelenstlotal '  '

z(4 = u),

dengan nrlar kompelensa tolal yang oplimal sebesar

z(.\;r,,) \6li(x'

sedangkan penugasan yang s€t€rang :

Penugasan(Xn*--,r)

1 ''peqa' raa 1 ' ' labatan,l-

2 ' 'pegawai 2' 'Jabatan 1-

3 'p€awai 3
' iabatan t

4 ''pegawai 
4"

' ' jabatan: '

5 "pegawai 5"
''jabatan f

dengan nilai kompetensi totalfang sekarang sebesar:

z(x...k,u..1,N) = 36.1 t9

^  1 , ,  \ '  , ,P u u guru n\X *4,,,u,,! t I \' nu xat,u( X,,,,,)

penugasan yang sekarang inibelurn opiimal, sehingga perlu tindak lanjui yang sebaik-baiknya
bagi pihak manajemen dengan memperhatikan hasil optimisasi ini.

3.KESIiIPULAN

Persoalan oplimisasi penugasan pegawai-pegawai yang sedang menjabat berdasarkan nilaj
kompetensi total dapat dipecahkan dengan menggunakan optimisasi paograma linier bulal nol-
satu.
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yang memenuha persyaralan kendala :

\ -  v  - r

.Lx, ,=t  t=. '
X,./ =1 atau O.

Dari perhitungan didapat matriks penugasan X yang optimal :

dengan nilai kompetensi loial yang optimal sebesar: z(x"r,) = 36.ss6
jadi penugasan yang optimatadalah :

I

1 2 3 4 5'| o o 0 0
1 0 0 o o

3 o o o 0
o 1 0 o 0
o o 0 0

Penugo"on(Xoor) =

Penugasan yang optimal adalah :
"pegawai 1" menduduki"jabatan 3",'pegawai 2" menduduki'jabatan 1',
"pegawai 3" menduduki "jabatan 5','pegawai 4" menduduki'jabatan 2",
"pegawai 5' menduduki "jabatan 4',

1 2
1 peqaiai 1 ''jabatan 

3'
2 ''pegami 

2 'jabatan 
1

3 ''peg6v/ai 
3' "jabatan t'

4 ''pegavrai 
4 ' ''jabalan 

7'
5 'pega\,ydi5"

"jabatan 4'




